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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Earning Per Share, Current Ratio, Debt
To Asset Ratio memiliki pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan industri kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode data yang digunakan penulis yaitu tahun 2013-
2017. Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 perusahaan. Dan
setelah dilakukan pemilihan sampel dengan teknik purposive sampling diperoleh 6
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data
kuantitatif dan sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan yang diakses dari www.idx.co.id.Variabel indenpenden yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Earning Per Share, Current Ratio, Debt To Asset Ratio, variabel
dependen yang digunakan adalah Harga Saham. Berdasarkan hasil uji dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel Current Ratio dan Debt To Asset Ratio berpengaruh singnifikan
terhadap harga saham sedangkan variabel Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

Kata kunci : Harga Saham, Earning Per Share (EPS), Current Ratio (CR), Dan Debt
To Asset Ratio (DAR).
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ABSTRACT

This study aims to examine whether earnings per share, current ratio, debt to asset
ratioaffect on stock prices in chemical industry companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. The data period taken by the author is 2013-2017. The number population used in
this study are 10 companies. And after the sample selection with purposive sampling
technique obtained six companies that were sampled in the study. The type of data used is
guantitative data, and the data sources used are secondary data obtained from financial
reports accessed from www.idx.ac.id. The independent variables used are Earning Per Share,
Current Ratio and Debt To Asset Ratio. The dependent variable is the Stock Price. Based on
the test results it can be concluded that partially the Current Ratio variable and the Debt To
Asset Ratio has a significant effect on stock prices while the Earning Per Share variable have
no significant effect on stock price.

Kata kunci : Harga Saham, Earning Per Share, Current Ratio, Dan Debt To Asset Ratio
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan semakin berkembangnya perekonomian modern saat ini, perusahaan
dituntut untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan Kkinerjanya agar tetap
bertahan dalam masa krisis dan persaingan yang ketat. Terutama perkembangan
perusahaan pada industri kimia. Untuk mengetahui perkembangan dalam suatu
perusahaan maka perlu dilakukan evaluasi kinerja perusahaan di akhir periode.

Melalui analisis laporan keuangan, maka didapat data tentang posisi
keuangan, kinerja keuangan dan kekuatan keuangan yang dimiliki perusahaan.
Hasil analisis laporan keuangan akan mampu membantu menginterprestasikan
berbagai hubungan dan kecenderungan yang dapat memberikan dasar
pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa yang akan
datang.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menganalisis laporan keuangan
yaitu melalui rasio keuangan. Rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk
membandingkan tiap — tiap komponen dari laporan keuangan perusahaan dalam
menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.

Ada beberapa ukuran kinerja keuangan yang akan digunakan dalam
penelitian ini, dimana masing-masing rasio yang digunakan untuk menunjukkan
pengaruhnya terhadap harga saham. Dalam penelitian ini variabel kinerja

keuangan yang digunakan adalah adalah laba bersih per saham (Earning Per



Share), rasio lancar (Current Ratio) dan total utang dibandingkan dengan total
aktiva atau rasio hutang (Debt To Asset Ratio).
Berikut ini adalah tabel rasio keuangan perusahaan industri kimia yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017.

Tabel 1.1
Earning Per Share perusahaan industri kimia di BEI tahun 2013-2017.

No. | Perusahaan EPS (Rp)

2013 2014 2015 2016 2017
1. BUDI 2.63 6.81 4.36 701.06 7.42
2. DPNS 174.82 46.60 33.10 34.08 14.49
3. EKAD 55.60 57.30 67.47 125.67 92.81
4. INCI 57.07 60.92 93.69 55.18 63.23
5. SRSN 2.66 2.40 2.58 1.84 1.67
6 TPIA 36.14 684.99 117.44 | 1226.36 242.06

Sur.nber: BEI dan diolah penulis

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Jika
EPS perusahaan tinggi, maka akan semakin banyak investor yang mau membeli
saham tersebut. Sehingga, menyebabkan harga saham akan semakin tinggi dan itu
mengidentifikasikan bahwa perusahaan telah mampu mensejahterakan para
pemegang sahamnya.

Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa EPS pada perusahaan industri
kimia yang terdaftar di BEI mengalami fluktuatif pada tahun 2013-2017. Pada
tahun 2014 dan tahun 2016 dapat dilihat bahwa EPS meningkat, tetapi pada tahun
2017 EPS mengalami penurunan. Peningkatan dan penurunan dalam EPS tidak
sesuai dengan harga sahamnya. Harga saham pada tahun 2014 perusahaan industri

kimia menurun sedangkan pada tahun 2017 harga saham meningkat.




Tabel 1.2
Current Ratio Perusahaan Industri Kimia di BEI Tahun 2013-2017.

No. | Perusahaan CR (%)

2013 2014 2015 2016 2017
1. BUDI 107.63 104.59 | 100.08 100.14 100.02
2. DPNS 1,017.42 | 1,222.81 | 1,335.00 1,516.46 | 1,204.08
3. EKAD 232.87 232.96 | 356.88 488.56 476.63
4, INCI 1,387.13 | 1,286.34 | 967.73 581.50 543.66
5. SRSN 328.13 287.10 | 216.71 174.26 202.77
6 TPIA 131.40 139.45 110.29 152.56 243.37

Surﬁber: BEI dan diolah Penulis

Current Ratio (CR) merupakan digunakan untuk menganalisa posisi modal
kerja suatu perusahaan. Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk melunasi liabilitasnya.
Semakin besar perbandingan asset lancar, maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan menutupi liablilitas jangka pendeknya.

Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa current ratio pada perusahaan industri
kimia mengalami fluktuatif pada tahun 2013-2017. Pada tahun 2015 dan tahun
2017 current ratio pada perusahaan industri kimia yang terdaftar di BEI
mengalami penurunan, tetapi pada tahun 2016 current ratio mengalami kenaikan.
Terjadi penurunan current ratio pada tahun 2015 dan tahun 2017 tidak sesuai

dengan kenaikkan harga saham pada perusahaan industri kimia pada tahun 2015

dan tahun 2017.
Tabel 1.3

Debt To Asset Ratio Perusahaan Industri Kimia di BEI Tahun 2013-2017.
No. Perusahaan DAR (%)

2013 2014 2015 2016 2017
1. BUDI 1.16 0.63 0.66 0.60 0.58
2. DPNS 0.37 0.12 0.12 0.11 0.12
3. EKAD 0.92 0.34 0.25 0.16 0.16
4. INCI 0.07 0.07 0.09 0.10 0.11
5. SRSN 0.84 0.29 0.41 0.44 0.38
6. TPIA 0.55 0.55 0.52 0.68 0.44

Sumber: BEI dan diolah Penulis




Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang memperlihatkan proposi
antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. DAR
merupakan rasio yang digunakan untuk melihat seberapa besar asset yang dimiliki
perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan hutang. Jika DAR tinggi maka
pendanaan dengan hutang semakin banyak yang artinya semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhwatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang
dimilikinya. Demikian pula bila DAR rendah maka akan semakin Kkecil
perusahaan dibiayai hutang

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa DAR pada perusahaan industri kimia
mengalami fluktuatif pada tahun 2014 dan tahun 2017 DAR perusahaan industri
kimia yang terdaftar di BElI mengalami penurunan. Tetapi pada tahun 2015
mengalami kenaikkan. Penurunan DAR pada tahun 2014 dan 2017 tidak sesuai
dengan kenaikkan harga saham industri kimia yang terdaftar di BEI atahun 2014
dan tahun 2017.

Berikut data harga saham pada perusahaan industri kimia yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

Tabel 1.4

Harga Saham perusahaan industri kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017

No. Perusahaan Harga Saham (Rp)
2013 2014 2015 2016 2017
1. BUDI 109 107 63 87 94
2. DPNS 470 353 387 400 350
3. EKAD 390 515 400 590 695
4. INCI 240 238 305 306 408
5. SRSN 50 50 50 50 50
6. TPIA 2975 3000 3445 2065 6000

Sumber: BEI dan diolah penulis




Dari tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2014 harga saham perusahaan
industri kimia menurun dan ditahun 2015 — 2017 harga sahamnya naik.
Menurunnya harga saham dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan.
Perkembangan harga saham diperlukan investor untuk mengetahui sejauh mana
perusahaan dapat berkembang sehingga investor dapat meningkatkan
kepercayaannya terhadap suatu perusahaan. Selain harga saham informasi
mengenai laporan keuangan juga diperlukan investor.

Kondisi laporan keuangan yang baik, nantinya akan membawa pengaruh yang
positif terhadap kondisi keuangan perusahaan yang juga akan berpengaruh positif
terhadap harga saham.

Berdasarkan keterangan diatas terdapat fenomena yang terjadi yaitu
terjadinya fluktatif rasio keuangan EPS, CR dan DAR dan menurunnya harga
saham di tahun 2014 dapat dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan. Oleh
karena itu, penulis merasa perlu diadakan penelitian untuk melihat bagaimana
faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi harga saham pada perusahaan industri
kimia.

Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian ini dengan judul:
“analisis kinerja keuangan model common size terhadap harga saham pada
perusahaan industri kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun

2013-2017”.



B. Identifikasi Dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah :

a. Terjadi fluktuatif rasio keuangan EPS, CR, dan DAR pada perusahaan
industri kimia yang terdaftar di BEI.

b. Terjadinya penurunan harga saham pada tahun 2014 pada perusahaan industri
kimia yang terdaftar di BEI.

c. Adanya hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai pengaruh EPS, CR
dan DAR terhadap harga saham pada perusahaan industri kimia

2. Batasan Masalah
Guna mencegah mengembangnya permasalahan, maka penulis membatasi

masalah agar tetap berfokus pada permasalahan untuk mencapai hasil yang

diinginkan. Penelitian ini dibatasi pada pembahasan pengaruh variabel bebas yaitu

kinerja keuangan yang diukur dengan rasio keuangan yang terdiri dari:

a. EPS terhadap harga saham pada perusahaan industri kimia yang terdaftar di
BEI tahun 2013-2017

b. CR terhadap harga saham pada perusahaan industri kimia yang terdaftar di
BEI tahun 2013-2017

c. DAR terhadap harga saham pada perusahaan industri kimia yang terdaftar di
BEI tahun 2013-2017

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka penulis membuat

rumusan masalah sebagai berikut :



a. Apakah EPS berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan
industri kimia yang terdaftar di BEI?

b. Apakah CR berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan
industri kimia yang terdaftar di BEI?

c. Apakah DAR berpengaruh positif terhadap harga saham pada perusahaan
indstri kimia yang terdaftar di BEI?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

a. Menganalisis pengaruh EPS terhadap harga saham pada perusahaan industri
kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017.

b. Menganalisis pengaruh CR terhadap harga saham pada perusahaan industri
kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017.

c. Menganalisis pengaruh DAR terhadap harga saham pada perusahaan industri
kimia yang terdaftar di BEl TAHUN 2013- 2017.

d. Menganalisis secara simultan pengaruh EPS, CR dan DAR terhadap harga
saham pada perusahaan industri kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2017.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan

dalam menganalisis Kinerja keuangan yang diukur melalui rasio keuangan yaitu

EPS, CR dan DAR terhadap harga saham pada perusahaan dan juga dapat



dijadikan sebagai media pembanding antara teori yang telah diperoleh dari
perkuliahan dengan aplikasinya pada perusahaan tempat diadakan penelitian.
b. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk membantu perusahaan dalam
merumuskan kebijakan yang harus diambil untuk kemajuan perusahaan dalam
menilai kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan analisis rasio
keuangannya.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ide masukan bagi pengembangan
ilmu ekonomi dan dapat digunakan sebagai bahan refrensi bagi peneliti yang
berminat dalam bidang yang sama, maupun untuk dikembangkan dengan
melakukan penelitian lebih lanjut.
E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh TESKA DESTIA RATRI (2015), Universitas Negeri Yogyakarta
yang berjudul Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan
Tekstil Dan Produk Tekstil Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-
2014, sedangkan penelitian ini berjudul Analisis Kinerja Keuangan Model
Common Size Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Industri Kimia yang
Terdaftar di BEI tahun 2013-2017.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada :



Metode analisis data : penelitian terdahulu menggunakan metode analisis
analisis data panel dengan model yang terpilih adalah regresi random effect
sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis common size.

Lokasi penelitian : penelitian terdahulu pada perusahaan tekstil dan produk
tekstil yang terdaftar di BEI sedangkan pada penelitian ini pada perusahaan
industri kimia yang terdaftar di BEI.

Tahun penelitian : penelitian terdahulu pada tahun 2009-2014 sedangkan

penelitian ini pada tahun 2013-2017.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Pasar Modal

Dengan adanya pasar modal, maka perusahaan-perusahaan akan lebih mudah
memperoleh dana sehingga kegiatan ekonomi diberbagai sektor dapat
ditingkatkan. Terjadinya peningkatan kegiatan ekonomi akan menciptakan dan
mengembangkan lapangan kerja yang luas, dengan sendirinya dapat menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar sehingga secara langsung dapat berpengaruh
dalam mengurangi jumlah pengangguran.

Pada hakikatnya pasar modal adalah tempat berbagai pihak, khususnya
perusahaan menjual saham dan obligasi, dengan tujuan dari hasil penjualan
tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau untuk
memperkuat modal perusahaan (Fahmi, 2012:52). Sedangkan menurut Joel
G.Siegel Dan Jae K.Shim dalam Fahmi (2012:52) pasar modal adalah
perdagangan utang jangka panjang dan saham perusahaan.

2. Saham

Menurut Sawidji Widoatmodjo dalam Nor Hadi (2013) dengan menyertakan
modal tersebut maka pemilik saham berhak memiliki klaim atas pendapatan
perusahaan, klaim atas asset perusahaan, dan berhak hadir dalam rapat umum
pemegang saham. Menurut Fahmi (2012) saham adalah tanda bukti penyertaan
kepemilikian modal/dana pada suatu perusahaan yang merupakan kertas yang

tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti dengan hak
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dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya. Menurut Sunariyah
(2013:126) yang dimaksud dengan saham adalah surat berharga yang dikeluarkan
oleh sebuah perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas. Saham menyatakan
bahwa pemilik saham tersebut adalah juga pemilik sebagian dari perusahaan
tersebut.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa saham merupakan
bukti penyertaan kepemilikan suatu perusahaan yang berupa kertas yang
tercantum dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti dengan hak
dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya.

3. Harga Saham

Menurut Kesuma dalam Clarensia dkk (2011) harga saham adalah nilai
nominal penutupan dari penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam
suatu perusahaan yang berlaku secara regular di pasar modal Indonesia. Para
pemodal biasanya termotivasi untuk melakukan investasi pada suatu instrument
yang diinginkan, dengan harapan untuk mendapatkan kembalian investasi yang
sesuai. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi juga kekayaan
pemegang saham (Aragona dalam Sela, 2015).

Menurut Setiawan dan Pardiman (2014) harga saham yang diharapkan oleh
investor adalah harga saham yang stabil dan mempunyai pola pergerakan yang
cenderung naik dari waktu ke waktu, akan tetapi kenyataannya Harga Saham
cenderung berfluktuasi. Berfluktuasinya harga saham menjadi risiko tersendiri
bagi investor. Oleh karena itu investor harus memahami hal apa saja yang dapat
mempengaruhi fluktuasi harga saham. Fluktuasi harga saham secara umum

dipengaruhi oleh kinerja perusahaan.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah
harga penutupan dari kepemilikan perusahaan di pasar modal yang nilai harga nya
sangat mempengaruhi kekayaan pemegang saham.

a. Faktor — faktor yang mempengaruhi harga saham

Menurut Brigham dan Houston (2010:33) harga saham dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, faktor internal yang memepengaruhi harga saham antara
lain: Pengumuman tentang pemasaran produk penjualan, pengumuman tentang
pendanaan, pengumuman  badan  direksi manajemen,  pengumuman
pengambilalihan diverefikasi, pengumuman tentang investasi, pengumuman
tentang ketenagakerjaaan, pengumuman tentang laporan keuangan perusahaan,
seperti paramlaba sebelum akhir tahun viscal dan setelah akhir tahun viscal EPS,
DPS, CR, DER, ROA dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi harga saham antara lain: pengumuman dari pemerintah seperti
perubahan suku bunga tabungan dan deposito kurs valuta asing, inflasi serta
berbagai regulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah, pengumuman
hukum seperti tuntutan terhadap perusahaan atau terhadap menejernya, dan
pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunaninsider trading,
volume atau harga saham perdagangan pembatasan atau penundaan trading.

Selain faktor - faktor diatas, harga saham juga dapat dipengaruhi oleh kondisi
perusahaan. Semakin baik Kkinerja suatu perusahaan akan berdampak pada laba
yang diperoleh perusahaandan keuntungan yang didapat oleh investor, sehingga

akan mempengaruhi peningkatan harga saham.
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b. Macam- macam harga saham

Harga saham dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
1) Harga/ nilai normal (Par Value)

Nilai nominal suatu saham adalah nilai yang tercantum pada saham yang
bersangkutan yang berfungsi untuk tujuan keuangan. Jadi nilai nominal ini
merupakan suatu nilai yang berguna bagi pencatatan keuangan, dimana nilai
nominal inilah yang dicatat sebagai modal ekuitas perseroan di dalam neraca.

2) Nilai pasar (Market Price)

Harga pasar merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena harga
pasar merupakan harga suatu saham pada pasar yang sedang berlangsung. Jika
pasar bursa efek sudah tutp, maka harga pasar adalah harga penutupan.

3) Harga nilai nominal (Base Price)

Harga dasar suatu saham erat kaitannya dengan harga pasar suatu saham.
Harga dasar suatu saham baru merupakan harga perdananya.

c. Penilaian harga saham

Dalam konteks teori untuk melakukan analisis dan memilih saham terdapat
dua pendekatan dasar yakni :
1) Analisis Fundamental

Analisis fundamental adalah analisis yang digunakan untuk menilai instrinsik
saham dengan menggunakan data keuangan perusahaan.

2) Analisis Teknikal
Analisis teknikal adalah analisis untuk menentukan nilai saham dengan

menggunakan data pasar dari saham seperti harga dan volume transaksi saham.
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4. Laporan Keuangan

Pada penelitian ini digunakan laporan keuangan yang disajikan perusahaan.
Setiap perusahaan menyajikan laporan keuangan sebagai indikator dalam menilai
kondisi untuk menjalankan kegiatan operasional yang diukur secara financial.
Laporan keuangan sisusun dengan maksud untuk menyajikan laporan kemajuan
perusahaan secara periodik. Manajemen perlu mengetahui perkembangan atau
kemajuan perusahaan data dilihat dari laporan keuangan.
a. Pengertian laporan keuangan

Dalam pengertian yang sederhana laporan keuangan merupakan alat
informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan
Kinerja perusahaan. Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta
hasil-hasil yang telah dicapai pleh perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan yang
bersangkutan (Hery, 2012:4). Sedangkan menurut Raharjaputra (2009:194)
laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu (Kasmir, 2012:7).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh informasi kondisi

keuangan perusahaan.
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b. Tujuan laporan keuangan

Menurut Hery (2012:4) tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan
secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenai
posisi keuangan. Manurut Fahmi (2012:26) tujuan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu
perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter. Sedangkan dalam
standar akuntansi keuangan dijelaskan tentang tujuan laporan keuangan yang
isisnya: “tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam keputusan
ekonomi”.
c. Penggunaan laporan keuangan

Pengguna laporan keuangan diperlukan agar dapat mengetahui kondisi
keuangan perusahaan sehingga penggunaan laporan keuangan sangat diperlukan
oleh pihak-pihak yang berkepentingan seperti : pemilik perusahaan, manajemen
perusahaan, investor, kreditur dan banker, pemerintah dan regulator, analisis,
akademis, pusat dan bisnis.
5. Analisis Laporan Keuangan

Perusahaan menggunakan laporan keuangan sebagai dasar pertimbangan
dalam mengambil keputusan. Laporan keuangan menjadi lebih bermanfaat untuk
pengambilan keputusan. Laporan keuangan menjadi lebih bermanfaat untuk
pengambilan keputusan ekonomi apabila dilakukan suatu analisis terhadap data-
data yang ada pada laporan keuangan tersebut. Hasil analisis laporan keuangan

mampu membantu menginterprestasikan berbagai hubungan dan kecenderungan
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yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan
perusahaan dimasa yang akan datang.
a. Pengertian analisis laporan keuangan

Secara sederhana pengertian analisis laporan keuangan adalah media
informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan dan jika informasi yang
disajikan dengan benar, informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk
mengambil keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut (Harahap,
2010:1).

Menurut standart akuntansi keuangan (2015:1) analisis laporan keuangan
adalah suatu pengkajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas, tujuannya memberikan informasi megenai posisi keuangan, Kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusaan investasi. Analisa
laporan keuangan pada dasarnya merupakan penghitungan rasio-rasio untuk
menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan kemungkinannya
di masa depan (Syamsuddin, 2011:37).

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian analisis
laporan keuangan adalah suatu pengkajian terstruktur dari posisi keuangan untuk
menilai keadaan keuangan perusahaan dalam megambil keputusan tentang
perusahaan yang dilaporkan.

b. Tujuan dan Manfaat analisis laporan keuangan
Berikut tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan antara lain :
1) Memberikan informasi yang lebih luas dan mendetail dibandingkan

dengan hanya laporan keuangan saja.
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2) Memberikan informasi kesalahan yang tekandung dalam laporan
keuangan.

3) Dapat menunjukkan hal-hal yang tidak konsisten dalam penyajian
laporan keuangan.

4) Dalam memberikan informasi yang berguna bagi pengambil keputusan
(decision maker) disuatu perusahaan.

5) Menunjukkan peringkat perusahaan dalam kriteria tertentu di dunia
bisnis.

6) Dapat digunakan untuk membandingkan suatu perusahaan dengan
perusahaan lain.

7) Memberikan informasi keadaan perusahaan pada saat ini.

8) Sebagai dasar untuk memprediksi keadaan dimasa yang akan datang.

Teknik analisis laporan keuangan

Menurut Subranyam et al. (2012:30) taknik analisis yang digunakan adalah

1) Analisis laporan keuangan komperatif yang dilakukan dengan cara
menelaah neraca, daftar laba rugi, atau daftar arus kas yang berurutas dari
satu period eke periode berikutnya,

2) Analisis laporan keuangan common size yaitu menyajikan laporan
keuangan dalam bentuk persentase yang dikaitkan dengan suatu jumlah
yang dinilai penting,

3) Analisis rasio yaitu membandingkan antara pos-pos tertentu dengan pos
lain yang memiliki hubungan ekonomis,

4) Analisis arus kas yaitu menggunakan daftar arus kas untuk melakukan

evaluasi sumber dan penggunaan dana atau kas,
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5) Penilaian yang biasanya didasarkan pada nilai intrinsik sebuah
perusahaan atau sahamnya.
6. Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan perbandingan angka-angka dengan cara membagi
satu angka dengan angka lainnya dalam laporan keuangan. Perbandingan dapat
dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan
atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa
periode (Kasmir, 2012:104). Syafri (2008:297) menjelaskan bahwa pengertian
rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan siginfikan.

Berbeda dengan pendapat Sawir (2009:6) bahwa rasio keuangan merupakan
salah satu alat untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Dari
beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian rasio keuangan
adalah alat yang digunakan untuk membandingkan tiap-tiap komponen dari
laporan keuangan perusahaan dalam menilai Kkinerja dan kondisi keuangan
perusahaan.

Ada beberapa rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

a. Rasio Likuiditas
Menurut Hanafi (2009:74) Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya Rasio likuiditas

atau sering juga disebut dengan rasio modal kerja merupakan rasio yang
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digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan (Kasmir,
2012:130). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio
likuiditas adalah rasio yang mengukur seberapa likuidnya perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Dalam rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) . Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2012). Rasio ini
digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan. Current ratio
ini menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan
perusahaan untuk melunasi liabilitasnya. Semakin besar perbandingan asset
lancar, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi liablilitas jangka
pendeknya.

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio lancar (current ratio) antara lain :

i Aktiva Lancar (Current Assets)
Rasio Lancar =

Utang Lancar (Current Liabilities)

b. Rasio solvabilitas

Salah satu rasio yang digunakan dalam mengukur tingkat hutang yang
digunakan dalam menjalankan aktivitas perusahaan diukur dengan rasio
solvabilitas. Pengertian rasio solvabilitas atau leverage ratio menurut Hery
(2015:162) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana asset
perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio solvabilitas adalah rasio yang

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
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panjangnya/kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan tersebut dibubarkan atau
dilikuidasi (Syafri, 2008:303). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar semua kewajibannya dengan jaminan aktiva
perusahaan hingga perusahaan dibubarkan.

Pada rasio ini, rasio yang digunakan untuk penelitian adalah :
1) Debt To Asset Ratio

Ratio hutang yang paling umum digunakan dalam manajemen keuangan yaitu
Debt to Asset Ratio. Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang memperlihatkan
proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Debt
To Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk melihat seberapa besar
asset yang dimiliki perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan hutang
(Sawir, 2008).

Rumus yang digunakan untuk mencari Debt to Asset Ratio adalah :

. Total Hutang
Debt to Asset Ratio = ——8M8 =
Total Aset

c. Rasio Profitabilitas

Manajemen mengukur tingkat pendapatan atau kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba agar dapat melihat prospek dan kemampuan perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya. Pengertian rasio profitabilitas menurut Hery (2015
:192) adalah “rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya”. Sedangkan pengertian

rasio profitabilitas menurt Kieso et,al (2008:400) rasio profitabilitas adalah
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mengukur pendapatan atau keberhasilan operasi dari sebuah perusahaan untuk
periode waktu tertentu.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam
memperoleh laba dari sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Earning Per share

Investor melihat earning per share atau laba per lembar saham sebagai
pertimbangan dalam menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. Earning per
share atau laba per lembar saham adalah rasio untuk mengukur keberhasilan
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang
rendah berarti manejmen belum berhasil memuaskan pemegang saham,
sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham meningkat
atau tingkat pengembalian yang tinggi.

Keuntungan bagi pemegang saham adalah jumlah keuntungan setelah
dipotong pajak. Keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham biasa adalah
jumlah keuntungan dikurangi pajak, dividen dikurangi hak-hak lain untuk
pemegang saham yang prioritas.

Rumus yang digunakan untuk mencari EPS adalah :

B laba bersih
~ jumlah saham yang beredar

(Kasmir, 2012:207)
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7. Kinerja Keuangan
a.  Pengertian kinerja keuangan

Kinerja keuangan adalah gambaran tentang setiap hasil ekonomi yang mampu
diraih oleh perusahaan pada saat periode tertentu melalui aktivitas — aktivitas
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efisiensi dan efektif, yang
dapat diukur perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data-data
keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan (dalam Rahman, 2012 :27).

Kinerja keuangan sangat dibutuhkan perusahaan untuk mengetahui dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan
yang telah dilaksanakan (Rudianto, 2013:189). Menurut Fahmi (2012) yang
menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
adalah gambaran dari hasil yang diraih perusahaan untuk mengetahui dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan.

b. Pengukuran kinerja keuangan

Pengukuran kinerja keuangan ini dilakukan perusahaan agar dapat
memperbaiki kegiatan operasional agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.
Analisis Kinerja keuangan merupakan proses pengkajian Kritis terhadap review
data, menghitung, mengukur, menginterprestasi dan memberi solusi terhadap
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Berdasarkan tekniknya, analisis

keuangan dapat dibedakan menjadi 8(delapan) macam, yaitu sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Analisis perbandingan laporan keuangan merupakan teknik analisis dengan
cara membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan cara
membandingkan laporan keuangan dua periode atau lebih dengan
menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah maupun dalam persentase.
Analisis trend (tedensi posisi) merupakan teknik analisis untuk mengetahui
tedensi keadaan keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.
Analisis persentase per komponen (common size) merupakan teknik analisis
yang menggunakan penyederhanaan angka-angka yang terdapat dalam
laporan keuangan.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan teknik analisis
untuk mengetahui besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua
periode waktu yang dibandingkan.

Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan teknik analisis untuk
mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya perubahan kas pada periode
waktu tertentu.

Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis keuangan untuk megetahui
hubungan diantara pos tertentu dalam neraca maupun laporan laba rugi baik
secara individu maupun secara simultan.

Analisis perubahan laba kotor merupakan teknik analisis untuk mengetahui
posisi laba dan sebab-sebab terjadinya perubahan laba.

Analisis break even merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat

penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.
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Tabel 2.5 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

No. Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
(tahun) yang
Digunakan

1. | Teska Pengaruh Current Secara simultan variabel CR,
Destia Kinerja Ratio (CR), | DER, ROE, ITO dan PER
Ratri Keuangan Debt to | berpengaruh signifikan
(2015) Terhadap Harga | Equity Ratio | terhadap harga saham

Saham (DER), perusahaan TPT yang terdaftar
Perusahaan Return ~ On | di BEI tahun 2009-2014.

Tekstil Dan | Equity Secara parsial variabel DER,
Produk Tekstil | (ROE), ROE dan ITO mempunyai
(TPT) Yang | Inventory pengaruh signifikan terhadap
Terdaftar Di | Turnover harga, sedangkan variabel CR
Bursa Efek | (ITO), Price | dan PER tidak berpengaruh
Indonesia (Bei) | Earning secara signifikan terhadap
Tahun 2009- | Ratio (PER), | harga saham perusahaan TPT
2014 dan Harga | yang terdaftar di BEI tahun

Saham 2009-2014.

2. Rendra Pengaruh Return  On | Secara simultan variabel ROA,
Yuli Aditya | Kinerja asset (ROA), | EPS, PER berpengaruh
(2014) Keuangan Earning Per | signifikan  terhadap harga

Terhadap Harga | Share (EPS), | saham perusahaan rokok di
Saham Pada | Price BEI.
Perusahaan Earning Secara parsial variabel EPS
Rokok di BEI Ratio (PER) | dan PER berpengaruh
dan  Harga | signifikan dan posistif
Saham. terhadap harga saham,
sedangkan ROA tidak
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham
perusahaan rokok di BEI.

3. Bayu Pengaruh Current Hasil Pengujian menunjukkan
Angga Kinerja Ratio (CR), | bahwa CR, DER dan PER
Rizkiyanto | Keuangan Debt to | tidak berpengaruh signifikan
(2015) Terhadap Harga | Equity Ratio | terhadap Harga Saham.

Saham Pada | (DER), Sedangkan EPS dan ROA
Perusahaan Earning Per | berpengaruh signifikan
Telekomunikasi | Share (EPS), | terhadap Harga Saham pada
Di BEI Return  On | perusahaan Telekomunikasi di

Asset BEI

(ROA), Price

Earning

Ratio (PER)

dan  Harga

Saham.

4. Devia Analisis Capital Berdasarkan hasil dari
Amirta Pengaruh Adequacy penelitian uji F menunjukkan
Apriliyanti | Kinerja Ratio (CAR), | secara simultan, variabel CAR,
(2015) Keuangan Return  On | ROE, dan PER berpengaruh
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Terhadap Harga | Equity signifikan  terhadap harga
Saham (ROE), dan | saham. Secara parsial dengan
Perusahaan Price uji t menunjukkan variabel
Perbankan  Di | Earning CAR tidak memiliki pengaruh
Bursa Efek | Ratio (PER) | secara signifikan terhadap
Indonesia dan  Harga | harga saham.

Saham.

5. Inne Pengaruh Return ~ On | Hasil penelitian menunjukkan
Nuvaria Kinerja asset (ROA), | bahwa secara parsial variabel
(2017) Keuangan Return  On | ROA dan EPS berpengaruh

Terhadap Harga | Equity positif terhadap harga saham,
Saham (ROE), sedangkan variabel ROE tidak
Perusahaan Earning Per | berpengaruh terhadap harga
LQ45 Periode | Share (EPS) | saham. Secara  simultan
2010-2014 dan  Harga | variabel ROA, ROE dan EPS
Saham. berpengaruh secara signifikan

terhadap harga saham.

C. Kerangka Konseptual

Dalam setiap penelitian dibutuhkan kerangka konseptual untuk

menggambarkan proses penelitian. Adapun kerangka konseptual penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

-~

Earning per share (X;)

- Current Ratio (X;)

Harga Saham

Debt To Asset Ratio (X3)

(Y)

____________________________________________________________

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan :

X1,X,,X5 :variabel indenpenden atau variabel bebas

Y - variabel dependen atau variabel tidak bebas

—— :pengaruh masing-masing variabel secara parsial terhadap Y
————— » :pengaruh variabel secara simultan
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Berikut adalah penjelasan bagaimana pengaruh dari masing-masing
variabel terhadap harga saham:

1) Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham

Earning per share merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
keberhasilan suatu perusahaan dalam memperoleh laba dari sumber daya yang
dimiliki perusahaan. Jika Earning per share suatu perusahaan tinggi, maka akan
semakin banyak investor yang mau membeli saham tersebut, sehingga
menyebabkan harga saham akan tinggi dan itu menjelaskan bahwa perusahaan
telah mampu mensejahterakan para pemegang sahamnya. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh hasil penelitian A. Rizal Qoribulloh (2013) dan penelitian Bayu
Angga Riskiyanto (2015) menemukan bahwa EPS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham.

2) Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham

Rasio lancar (current ratio) digunakan untuk menganalisa posisi modal kerja
suatu perusahaan. Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk melunasi liabilitasnya.
Semakin besar perbandingan asset lancar, maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan menutupi liablilitas jangka pendeknya.

Kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka pendeknya yang segera
jatuh tempo menyebabkan timbulnya prepektif yang baik dari investor kepada
suatu perusahaan. Dengan adanya perpektif yang baik akan menyebabkan
ketertarikan dalam berinvestasi, maka penawaran dan permintaan pada saham pun

akan terjadi yang berdampak pada perubahan harga saham pada suatu perusahaan.
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Semakin tinggi CR dapat memberikan sinyal yang baik bagi investor, dengan
CR yang tinggi menandakan bahwa kegiatan operasionalnya tidak terganggu
sehingga perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang besar karena tidak
terganggu oleh hutang. Dengan semakin tinggi CR akan menambah minat
investor dan nilai ini akan menaikkan harga saham pada perusahaan.

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian penelitian Imelda (2018) yang
menyatakan bahwa CR berpengaruh terhadap harga saham.
3) Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Harga Saham

Debt to asset ratio merupakan rasio yang memperlihatkan proporsi antara
kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Debt To Asset Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk melihat seberapa besar asset yang dimiliki
perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan hutang. Semakin tinggi Debt To
Asset Ratio maka semakin besar resiko yang dihadapi, dan investor akan meminta
tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Rasio yang tinggi menunjukkan proporsi
modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva. Hal ini akan direspon
negative oleh para investor di pasar modal.

Walaupun rasio utang tergolong tinggi, namun tetap mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hal nii disebabkan karena
investor menganggap bahwa tingginya tingkat utang yang dimiliki perusahaan
mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik dimasa
depan sehingga mendapat kepercayaan dari pihak luar untuk memeperoleh
pinjaman dan hal ini mengakibarkan daya tarik investor terhadap saham
perusahaan tersebut menjadi tinggi dan pada akhirnya berdampak pada harga

saham.
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian Novita Putri Anindita (2017),
Reina Damayanti dan maria Valianti (2016) yang menyatakan bahwa DAR
berpengaruh terhadap harga saham.

D. Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang
masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya (Dani, 2014).
Hipotesis bisa didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di
antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang
dapat diuji (Sekaran, 2014).

Ha,: Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan industri kimia yang terdaftar di BEI

Ha,: Current Ratio (CR) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan industri kimia yang terdaftar di BEI

Ha;: Debt To Asset Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan industri kimia yang
terdaftar di BEI

Ha,: Earning Per Share (EPS), Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham

pada perusahaan industri kimia yang terdaftar di BEI.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis menetapkan metode yang digunakan
untuk menganalisis hubungan antar variabel yang diangkat pada penelitian.
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yang bersifat asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh EPS, CR dan DAR terhadap harga saham pada perusahaan industri
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
B. Tempat dan waktu penelitian
1) Tempat penelitian

Perusahaan yang menjadi tempat penelitian adalah perusahaan industri kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan input data tahun 2013-2017.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diakses melalui www.idx.co.id.
2) Waktu penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 2018 hingga selesai . adapun

jadwa rencana penelitian sebagai berikut :

29
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Tabel 3.6 Waktu Penelitian

Bulan/Tahun
Maret s/d Mei s/d Agustus Sep s/d Juni
No | Jenis Kegiatan April Juli 2018 Des 2018
2018 2018 2018
112(3/4]1(2[3]4|1[2(3|4]1[2|3]4/1/234
1. | Riset awal/
pengajuan judul
2. | Penyusunan
proposal
3. | Perbaikan  acc
proposal
4. | Seminar
proposal
5. | Pengelolahan
data
6. | Penyusunan
skripsi
7. | Bimbingan
skripsi
8. | Meja Hijau

Sumber : Diolah Penulis, 2018.
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Definisi operasional diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian
menjadi konep, dimensi, indikator dan ukuran yang diarahkan untuk memperoleh
nilai variabel lainnya. Disamping itu, tujuannya adalah untuk memudahkan
pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa variabel pengujian
yang dikelompokkan menjadi :

1) Variabel bebas( variabel indenpenden)

Adapun variabel bebas pada penelitian ini dapat dapat didefenisikan sebagai
berikut. variabel bebas atau variabel indenpenden merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel terikat. Dengan kata lain variabel variabel bebas adalah
sesuatu yang menjadi penyebab timbulnya variabel terikat. Dalam hubungannya

dengan judul yang ditetapkan, yang menjadi variabel indenpenden dalam
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penelitian ini adalah laba bersih per saham (earning per share), rasio lancar
(current ratio) dan rasio hutang (debt to asset ratio).
2) Variabel terikat(variabel dependen)

Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan harga saham sebagai variabel terikat atau variabel dependen.

Tabel 3.7 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

No. Jenis Definisi Skala Pengukuran
Variabel

1. |EPS rasio untuk mengukur | Rasio lababersih
keberhasilan manajemen jumlahsahamyangbered
dalam mencapai
keuntungan bagi
pemegang saham
(Kasmir, 2012)

2. |CR rasio untuk mengukur | Rasio aktivalancar
kemampuan perusahaan hutanglancar
dalam membayar

kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera
jatuh tempo pada saat
ditagih secara keseluruhan
(Kasmir, 2012).

3. |DAR rasio yang digunakan | Rasio totalhutang
untuk melihat seberapa totalaset
besar asset yang dimiliki
perusahaan yang dibiayai
dengan menggunakan
hutang (Sawir, 2008).

4. Harga nilai nominal penutupan Harga saham penutupan
Saham dari  penyertaan  atau
kepemilikan  seseorang
atau badan dalam suatu
perusahaan yang berlaku
secara regular di pasar
modal Indonesia (Kesuma
dalam  Clarensia  dkk,
2011).

Sumber : Diolah Penulis, 2018
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1) Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari atas subyek atau
obyek yang memiliki karakter dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh seorang
peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2013).
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan sebanyak 10 perusahaan industri
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Daftar perusahaan industri kimia tersebut sebagai berikut :

Tabel 3.8 Daftar Populasi Perusahaan Industri Kimia di BEI

No. Kode saham Nama emiten

1. BRPT Barito Pasific Tbk

2. BUDI Budi starch & sweetener tbk, d.h Budi Acid Jaya Tbk
3. DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk

4, EKAD Ekadharma International Tbhk

5. ETWA Eterindo Wahanatama Tbk

6. INCI Intan Wijaya International Thk

7. SOBI Sorini Agro Asia Corpor Indo Thk

8. SRSN Indo Acitama Tbk, d.h Sarasa Nugraha Thk
9, TPIA Chandra Asri Petrochemia Tbk

10. UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk

Sumber: www.idx.co.id
2) Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili populasi
Penelitian. Agar informasi yang diperoleh dari sampel yang benar mewakili
populasi sampel tersebut harus benar mewakili karakteristik populasi yang
dimilikinya. Sampel adalah adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi (Sugiono, 2013). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan/kriteria

tertentu.
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Kriteria perusahaan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian yaitu
sebagai berikut:

a. Perusahaan yang masih aktif disektor industri kimia yang terdaftar di BEI
selama periode pengamatan.

b. Perusahaan industri kimia yang menyajikan laporan keuangan selama periode
tahun penelitian dan perusahaan industri kimia yang memiliki rasio secara
lengkap sesuai dengan variabel yang akan diteliti berdasarkan sumber yang
digunakan.

c. Perusahaan industri kimia yang tidak memperoleh laba selama periode
pengamatan. Karena untuk mengetahui nilai earning per share perusahaan
harus berada dalam kondisi laba yang baik.

Berdasarkan kriteria sampel tersebut terdapat 4 perusahaan industri kimia
yang tidak memenuhi Kriteria yaitu perusahaan Barito Pasific Tbk (BRPT),Eterindo
Wahanatama Tbk (ETWA), perusahaan Sorini Agro Asia Corpor Indo Thk (SOBI)
dan Unggul Indah Cahaya Tbk (UNIC). Maka perusahaan-perusahaan industri kimia
yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.9 Daftar Sampel Perusahaan Industri Kimia di BEI

No | Kode Nama emiten kriteria Sampel
. | saham a|blc

1. | BRPT | Barito Pasific Thk v |V | X -

2. | BUDI | Budi starch & sweetener tbk, d.h Budi v v v | Sampel 1
Acid Jaya Tbk

3. | DPNS | Duta Pertiwi Nusantara Thk v | v | v | Sampel 2

4. | EKAD | Ekadharma International Thk v | v | v | Sampel 3

5. | ETWA | Eterindo Wahanatama Thk v X | X -

6. | INCI | Intan Wijaya International Thk v | v | v | Sampel 4

7. | SOBI | Sorini Agro Asia Corpor Indo Thk X | X | X -

8. | SRSN | Indo Acitama Tbk, d.h Sarasa Nugraha | v' | v' | v' | Sampel 5
Thk

9. | TPIA | Chandra Asri Petrochemia Thk v | v | v | Sampel 6

10. | UNIC | Unggul Indah Cahaya Thk v X -

Sumber: Diolah Penulis,2018
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E. Jenis dan Sumber Data
1) Jenis Data

Data yang digunakan penulis adalah data kuantitatif, yaitu angka-angka yang
yang terdaftar dalam laporan keuangan perusahaan industri kimia yang terdaftar di
BEI. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka atau bilangan (Sangadji, et al,
2010:191).
2) Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan oleh website dari media internet
yang diakses dari www.idx.co.id. Data sekunder adalah sumber data penelitian
yang diperoleh dalam bentuk sudah diolah. Data ini dari hasil studi dokumentasi,
bukti catatan laporan keuangan perusahaan.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh melalui studi
pustaka yaitu dengan mencari jurnal, penelitian terdahulu serta buku-buku yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan laporan keuangan masing-
masing perusahaan industri kimia yang terdaftar di BEI Tahun 2013-2017
diperoleh dari media internet dengan cara mendownload pada situs
www.idx.co.id.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data tahunan yaitu dari
tahun 2013-2017. Data tersebut terdiri dari data laba bersih per saham (Earning
Per Share), rasio lancar (Current Ratio) rasio hutang (Debt To Asset Ratio) dan

harga saham perusahaan industri kimia yang terdaftar di BEI.



35

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat bantu SPSS versi 17.0 untuk
pengelolaan dan perhitungan data agar dapat mengetahui pengaruh antara variabel
indenpenden dengan variabel dependen.

Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
pengujian statistik deskriptif, asumsi klasik dan pengujian hipotesis.
1) Statistik Deskriptif

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.
Menurut Rusiadi et al. (2014) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum dan generalisasi. Dalam statistik deskriptif, deskripsi
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, nilai
maximum, nilai rata-rata dan standart deviasi variabel yang digunakan adalah
EPS, CR, DAR dan Harga Saham.
2) Asumsi Klasik

Sebelum mengolah data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Yang
bertujuan agar mendapatkan model regresi yang baik dan benar-benar memiliki
ketepatan dalam estimasi dan konsisten. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas
dan uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau

residual memiliki distribusi normal. Cara yang digunakan untuk mendeteksi



36

apakah residual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan desain grafik. Jika
data menyebar disekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas, demikian sebaliknya. Bila nilai signifikan < 0.05
berarti data tidak normal. Sebaliknya bila nilai signifikan > 0.05 berarti data
normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang kuat atau sempurna antar variabel bebas. Uji multikolinearitas digunakan
untuk variabel bebas yang berjumah lebih dari dua. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang cukup kuat diantara variabel bebas.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikonearitas yaitu dengan cara melihat
nilai VIF (Varian Inflation Factor). Terjadi multikolinearitas ditandai apabila
nilai VIF > 10 atau nilai tolerancenya kurang dari 0,1. Sebaliknya jika nilai VIF <
10 atau nilai tolareancenya lebih dari 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dengan ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scaterplot. Jika pola tertentu ada maka

mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada pola
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yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y ,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Uji autukorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasikannya adalah dengan
melihat nilai Durbin Watson (D-W). :

a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif

b)  Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
c) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative.

3) Hipotesis

Pengujian terhadap kebenaran hipotesis penelitian dilakukan melalui
pengujian model regresi dan pengujian pengaruh parsial masing-masing variabel
bebas. Pengujian model regresi dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara
simultan seluruh variabel bebas. Pengujian model regresi dilakukan dengan uji F,
sedangkan pengujian pengaruh parsial dilakukan dengan uji t.

a. Uji F (Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengeahui apakah semua variabel bebas,
yaitu : Earning Per Share(EPS), Current Ratio(CR), Debt To Asset Ratio(DAR)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu harga
saham. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-
tabel. Jika F-hitung > F-tabel , maka HO ditolak yang berarti variabel independen

secara bersama-sama(simultan) memepengaruhi variabel dependen.
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b. Ujit (parsial)

Uji parsial t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dan digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat
signifikan 0.05.

c. Uji koefisien determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
persentase variasi variabel bebas mempengaruhi variasi variabel terikat. Nilai R2
berada pada kisaran nol sampai dengan satu. Nilai R? mendekati nol dapat
diartikan bahwa variasi variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat
amat terbatas (kecil). Jika R2 mendekati satu berarti variasi variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia atau dahulu dikenal dengan Bursa Efek Jakarta adalah
salah satu bursa saham yang dapat memberikan peluang investasi dan sumber
pembiayaan dalam upaya mendukung pembangunan ekonomi nasional. Bursa
efek Indonesia berperan juga dalam upaya mengembangkan pemodal lokal yang
besar dan solid untuk mencapai pasar modal Indonesia bukan merupakan hal yang
baru. Sejarah pasar modal di Indonesia sebenarnya telah dimulai sejak
pemerintahan Hindia Belanda mendirikan bursa efek di Betavia pada tanggal 14
Desember 1912 yang diselenggarakan oleh Vereneging Voor de Effectenhandel.
Dengan berkembangnya bursa efek di Batavia, pada tanggal 11 Januari 1925
bursa efek Surabaya, kemudiaan disusul dengan pembukaan bursa efek di
semarang pada tanggal 1 Agustus 1925. Karena pecahnya perang dunia Il, maka
pemerintah hindia belanda menutup bursa efek di Batavia pada tanggal 10 Mei
1940.

Pada zaman republik Indonesia serikat, bursa efek diaktifkan kembali.
Diawali dengan diterbitkannya obligasi pemerintah republik Indonesia tahun
1950, kemudian disusul dengan diterbitkannya undang-undang darurat tentang
bursa nomor 13 tanggal 01 september 1951. Undang-undang darurat itu kemudian

ditetapkansebagai undang-undang no 15 tahun 1952. Pada saat ini

39
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penyelenggaraan bursa diserahkan pada perserikatan perdagangan uang dan efek-
efek dan bank Indonesia ditunjuk sebagai penasihat. Kegiatan bursa kembali
terhenti ketika pemerintah belanda meluncurkan program nasionalisasi
perusahaan - perusahaan milik pemerintah belanda pada tahun 1956. Program
nasionalisasi ini disebabkan adanya sengketa antara pemerintah Indonesia dengan
belanda mengenai irian barat, dan sekarang bernama papua yang mengakibatkan
lainnya modal usaha ke luar negeri. Pada tanggal 10 agustus 1977, presiden
Suharto secara resmi membuka pasar modal di Indonesia yang ditandai dengan
Go Publiknya PT. Semen Cibinong. Pada tahun itu juga pemerintah
memperkenalkan Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM) sebagai usaha
untuk menghidupkan pasar modal. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi saham
mulai meningkat pada tahun 1990. Pada tahun 13 Juli 1991 bursa saham
diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta. Pada 22 mei 1995 BEJ
meluncurkan Jakarta Automatic Trading System (JATS), sebuah system
perdagangan manual otomatis yang menggantikan system perdagangan manual
otomatis yang menggantikan system perdagangan manual. Setelah otomatis ini
yang sekarang terlihat di lantai bursa adalah jaringan komputer yang digunakan
pialang atau broker dalam bertransaksi. Pada juli 2006 EJ menerapkan
perdagangan tanpa warkat atau Secriples Trading dengan tujuan untuk
meningkatkan likuiditas pasar dan menghindari peristiwa saham hilang dan
pemalsuan saham, serta untuk mempercepat proses penyelesaian transaksi. Tahun
2008 BEJ juga mulai menerapkan perdagangan jarak jauh atau Remote tranding
sebagai upaya meningkatkan akses pasar, efisien, kecepatan dan frekuensi

perdagangan. Saham yang dicatatkan di BEJ adalah saham yag berasal dari
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berbagai jenis perusahaan yang go public, antara lain dapat berupa saham yang
berasal dari perusahaan manufaktur, perdagangan, perusahaan jasa dan lain-lain.

Berikut ini adalah profil singkat perusahaan industri kimia di Bursa efek
Indonesia tahun 2013-2017 yang merupakan sampel dalam penelitian ini :

b. PT Budi starch dan sweetener tbk (BUDI)

Pada tahun 1988, nama PT North Aspac Chemical Industrial Company
berubah menjadi PT Budi Acid Jaya dimana pemakaian kata Acid berasal dari
nama produk yang dihasilkan yaitu asam sitrat (citric acid). Pada tahun 1995,
pertama kalinya perusahaan melakukan penawaran saham-saham kepada public
sehingga nama perusahaan menjadi PT Budi Acid Jaya Thbk.

Untuk lebih dapat mencerminkan posisi perusahaan sebagai market leader
untuk produk tapioca starch dan sweetener serta dalam rangka globalisasi
perdagangan produk perusahaan dipasar internasional, maka nama PT Budi Acid
Jaya Tbk berubah menjadi PT Budi Starch dan Sweetener Thk.

c. PT Duta Pertiwi Nusantara Thk (DPNS)

PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk didirikan pada Maret 1982. Berproduksi
secara komersial pada awal tahun 1987 sampai sekarang. Perseroan ini bergerak
pada bidang industri perekat kayu lapis, kimia dan pertambangan dan perseroan
ini berdomisili di Pontianak, di tepi sungai Kapuas dengan luas + 3 hektar dengan
tenaga kerja £ 100 orang.

d. PT. Ekadharma Internasional Thk (EKAD)

PT. Ekadharma Widya Grafika didirikan pada tahun 1981. Sejak tahun 1983,

perseroan mengembangkan usahanya ke bidang industri pita perekat dalam rangka

memenuhi kebutuhan pasar di Indonesia. Perseroan telah menjadi perusahaan
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publik sejak tahun 1990. Seiring dengan permintaan pasar yang berkembang pesat
di seluruh Indonesia makasejak tahun 1991, perseroan mulai membuka kantor
cabang penjualan dan fasilitas pendukung lainnya. Pada tahun 2006 nama
perusahaan itu berubah menjadi PT. Ekadharma Internasional Thk.

e. PT. Intan Wijaya Internasinal Tbk (INCI)

Pada tanggal 14 November 1981 perusahaan ini bernama PT. Intan Wijaya
Chemical Industri . Pada tanggal 25 September 2000 nama PT Intanwijaya
Internasional Thk telah berubah menjadi PT. Intan Wijaya Internasinal Tbk.
Perseroan telah berproduksi Komersil sejak tahun 1987 dan telah mencatatkan
sahamnya di pasar modal pada tanggal 24 Juli 1990.

f. PT. Indo Acidatama Tbk (SRSN)

Pada awalnya perseroan ini didirikan pada tahun 1983 dengan nama PT.Indo
Alkohol Utama, pada tahun 1986 berubah nama menjadi PT. Indo Acidatama
Chemical Industri. Perusahaan ini berproduksi sejak tahun 1989. Pada Oktober
2005 perusahaan melakukan merger dengan PT. Sarasa Nugraha Thbk yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan kode SRSN. Pada Mei 2006 akhirnya
berubah nama menjadi PT. Indo Acidatama Thbk.

g. Chandra Asri Petrochemia Thk (TPIA)

PT Chandra Asri Petrochemical Thk (CAP) dibentuk melalui proses merger
antara PT Chandra Asri (CA) dan PT Tri Polyta Indonesia Tbk (TPI). Perusahaan
ini resmi berdiri pada 1 Januari 2011. CA didirikan pada tahun 1989, sedangkan
pabrik Naphta Cracker milik perseroan mulai beroperasi pada tahun 1995.

TPI didirikan pada tahun 1988 dan pabrik Polypropylene milik perseroan

mulai beroperasi pada tahun 1992. Perseroan ini merupakan produsen petrokimia
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terintegrasi yang terbesar di Indonesia yang mengoperasikan pabrik Naphta
Chacker, Styrene Monomer dan Butadience.
2. Deskripsi hasil penelitian

Analisis common size merupakan teknik analisis yang menggunakan
penyederhanaan angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan. Proses ini
memerlukan angka dasar yang ditetapkan sebagai dasar perhitungan angka

konversi, sehingga dapat diperoleh persentase pos tertentu dari pos utama.

. tahun saat ini
Rumus common size = ——2¢ "+ 100%
tahun dasar

Beberapa Data laporan common size pada perusahaan industri kimia tahun 2013-

2017.
Tabel 4.10

Data common size EPS perusahaan industri kimia tahun 2013-2017
No. |Perusahaa EPS Common size EPS

n 2013 2014 2015 2016 2017] 2013 2014 2015 2016|2017
1. BUDI 2.63 6.81 4.36| 701.06 7.42] 100 259  166/26.656 282
2. | DPNS [174.82] 46.60 33.100 34.08 14.49 100 27 19 19 8
3. | EKAD | 55.60] 57.30 67.47| 125.67/92.81] 100 103 121 226/ 167
4, INCI 57.07| 60.92 93.69] 55.18 63.23 100, 107| 164 97/ 111
5. | SRSN 2.66| 240 2.58 184 1.67, 100 90 97 69 63
6 TPIA 36.14(684.99117.44) 1226.36/242.06) 100 1.895 325 3.393 670

Diolah penulis, 2018
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Data common size CR perusahaan industri kimia tahun 2013-2017

No.

Perusaha
an

CR

Common size CR

2013

2014 2015 2016

2017 |2013

2014

2015

2016 12017

BUDI

107.63

104.59 | 100.08 | 100.14

100.02 | 100

97

93

93 | 93

DPNS

1,017.42

1,222.81(1,335.00(1,516.46

1,204.08| 100

120

131

149 | 118

EKAD

232.87

232.96 | 356.88 | 488.56

476.63 | 100

100

153

210 | 205

INCI

1,387.13

1,286.34| 967.73 | 581.50

543.66 | 100

93

70

42 | 39

S E I RN A

SRSN

328.13

287.10 | 216.71 | 174.26

202.77 | 100

87

66

53 | 62

6.

TPIA

131.40

139.45 | 110.29 | 152.56

243.37 | 100

106

84

116 | 185

Diolah penulis, 2018

Tabel 4.12
Data common size DAR perusahaan industri kimia tahun 2013-2017

No. |Perusaha DAR Common size DAR

a1 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 |2013|2014| 2015 |2016| 2017
1. | BUDI | 1.16 | 0.63 | 0.66 | 0.60 | 0.58 | 100 | 54 57 52 50
2. | DPNS | 037 | 0.12 | 0.12 | 0.11 | 0.12 | 100 | 32 32 30 32
3. | EKAD | 092 | 0.34 | 0.25 | 0.16 | 0.16 | 100 | 37 27 17 17
4. | INCI 0.07 | 0.07 | 0.09 | 0.10 | 0.11 | 100 | 100 | 129 | 143 | 157
5 | SRSN | 0.84 | 0.29 | 0.41 | 0.44 | 0.38 | 100 | 35 49 52 45
6. | TPIA | 055 | 055 | 052 | 0.68 | 0.44 | 100 | 100 | 95 |124| 80

Diolah penulis, 2018
Berdasarkan hasil dari data beberapa tabel common size diatas, dengan objek

penelitian yaitu perusahaan industri kimia dalam jangka waktu 2013-2017,

penulis memperoleh perbandingan hasil tiap tahunnya bahwa setiap komponen

kinerja keuangan perusahaan mengalami fluktuatif. Earning Per Share meningkat

sangat pesat di tahun 2016, sehingga earning per share perusahaan industri kimia

dikatakan sangat baik. Current Ratio setiap tahunnya meningkat,, mengalami

peningkatan yang pesat di tahun 2017, sehingga current ratio perusahaan industri

kimia dikatakan sangat baik. Debt To Asset Ratio meningkat setiap tahunnya,
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mengalami peningkatan yang sangat pesat di tahun 2016. Sehingga debt to asset
ratio perusahaan industri kimia dikatakan baik.
3. Statistik deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum dan generalisasi.

Dalam statistik deskriptif, deskripsi variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-rata dan standart deviasi
variabel yang digunakan adalah EPS, CR, DAR dan Harga Saham. Hasil olah data

deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
EPS 30 .64 6.51 4.3040 1.29498
CR 30 3.66 5.35| 4.5850 39711
DAR 30 2.83 5.06|] 4.0983 .62681
HargaSaham 30 3.91 8.70 5.7306 1.37536
Valid N (listwise) 30

Diolah penulis,2018

Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil analisis statistik deskriptif selama
periode 2013-2017. EPS memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 0.64
sedangkan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 6.51. Nilai rata-rata selama periode
2013-2017 adalah sebesar 4.3040 dengan standart deviasi (Std Deviation) sebesar
1.29498. yang berarti bahwa variabel Earning per share mempunyai sebaran kecil
karena standar deviasi lebih kecil dari pada nilai rata-rata, sehingga simpangan

data pada variabel earning per share dapat dikatakan baik.
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Pada variabel CR terlihat bahwa selama periode 2013-2017 memiliki nilai
terendah (minimum) 3.66, sedangkan nilai tertinggi (maximum) sebesar 5.35.
Nilai rata-rata selama periode 2013-2017 adalah 4.5850 dengan standar deviasi
sebesar 0.39711. yang berarti bahwa variabel CR mempunyai sebaran kecil
karena standart deviasi lebih kecil dibanding dengan nilai rata-rata, sehingga
simpangan data pada variabel current ratio dikatakan baik.

Pada variabel DAR terlihat bahwa selama periode 2013-2017 DAR memiliki
nilai terendah (minimum) sebesar 2.83 sedangkan nilai tertinggi (maksimum)
sebesar 5.06. Nilai rata-rata selama periode 2013-2017 adalah sebesar 4.0983
dengan standart deviasi (Std Deviation) sebesar 0.62681. yang berarti bahwa
variabel DAR mempunyai sebaran kecil karena standar deviasi lebih kecil dari
pada nilai rata-rata, sehingga simpangan data pada variabel DAR dapat dikatakan
baik.

Pada variabel Harga Saham terlihat bahwa selama periode 2013-2017 Harga
Saham memiliki nilai terendah (minimum) sebesar 3.91 sedangkan nilai tertinggi
(maksimum) sebesar 8.70. Nilai rata-rata selama periode 2013-2017 adalah
sebesar 5.7306 dengan standart deviasi (Std Deviation) sebesar 1.37536. yang
berarti bahwa variabel Harga Saham mempunyai sebaran kecil karena standar
deviasi lebih kecil dari pada nilai rata-rata, sehingga simpangan data pada variabel
Harga Saham dapat dikatakan baik.

4. Uji Asumsi Klasik

Sebelum mengolah data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik.

Dilakukan uji asumsi klasik agar mendapatkan model regresi yang baik dan

benar-benar memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Uji
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asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
a. Uji normalitas data

Uji normalitas data residual dilakukan dengan menggunakan uji grafik dan uji
statistik Kolmogorof-Smirnov (K-S).

1) Uji grafik

Cara yang digunakan untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal
atau tidak adalah dengan desain grafik. Jika data menyebar disekitar garis
diagonal atau mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas, demikian sebaliknya. Bila nilai signifikan < 0.05 berarti data tidak

normal. Sebaliknya bila nilai signifikan > 0.05 berarti data normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: HargaSaham
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Gambar 4.2 Grafik normal P-Plot
Pada grafik normal probability plot diatas menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas karena grafik probability tersebut terlihat titik-titik

yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonalnya.
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2) Uji statistik non-parametik kolmogorov-smirnov test (K-S)

Selain dengan melihat grafik, asumsi normalitas juga dapat menggunakan uji
statistik yaitu dengan uji kolmogorov-smirnov. Menurut Stanislus S Uyanto
(2010:40), uji normalitas data menggunakan statistik SPSS kolomogrov smirnov
dengan dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan profitabilitas (asymptotic
sygnificancy) yaitu: data dikatakan berdistribusi normal apabila hasil dari (sig) >

0,05, hasil uji K-S dapat dilihat pada tabel tersebut.

Tabel 4.14
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters®"® Mean .0000000
Std. Deviation 1.04539722
Most Extreme Differences Absolute 077
Positive 077
Negative -.067
Kolmogorov-Smirnov Z 419|
Asymp. Sig. (2-tailed) .995

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0.995 dan
nilai signifikan 0.05. dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai observasi data
tersebut berdistribusi normal. Melalui hasil uji normalitas yang dilakukan, maka
dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya.

b.  Uji mulltikolinearitas
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

yang kuat atau sempurna antar variabel bebas. Uji multikolinearitas ini dilakukan
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pada variabel bebas yang berjumah lebih dari dua. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang cukup kuat diantara variabel bebas.
Identifikasi secara statistik untuk menunjukkan ada tidaknya multikonearitas
yaitu dengan melihat nilai VIF (Varian Inflation Factor). Terjadi multikolinearitas
ditandai apabila nilai VIF > 10 atau nilai tolerancenya kurang dari 0,1. Sebaliknya
jika nilai VIF < 10 atau nilai tolareancenya lebih dari 0,1 maka tidak terjadi

multikolinearitas.

Tabel 4.15
Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
Correlations Collinearity Statistics

Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)

EPS -.133 -.142 -.109 .998 1.002

CR 400 .626 .610 .667 1.499|

DAR 179 .548 .498 .668 1.498

Sumber: SPSS 2017
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai Tolerance dan VIF untuk

masing-masing variabel penelitian sebagai berikut:

a) Nilai tolerance untuk Earning per share sebesar 0.998 > 0.10 dan nilai VIF
sebesar 1.002 < 10, sehingga variabel earning per share dinyatakan tidak
terjadi gejala multikolinieritas.

b) Nilai tolerance untuk Current ratio sebesar 0.667 > 0.10 dan nilai VIF
sebesar 1.499 < 10, sehingga variabel current ratio dinyatakan tidak terjadi

gejala gejala multikolinearitas.
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c) Nilai tolerance untuk debt to asset ratio sebesar 0.668 > 0.10 dan nilai VIF
sebesar 1.498 < 10, sehingga variabel debt to asset ratio dinyatakan tidak
terjadi gejala multikolinearitas.

c. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lainnya. Gejala varian yang tidak sama ini disebut heteroskedastisitas, sedangkan
adanya gejala residual yang sama dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya
disebut dengan homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan grafik scatter plot antara variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang

jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Scatterplot

Dependent Variable: HargaSaham
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Gambar 4.3 Hasil uji Heteroskedastisitas
Pada gambar diatas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk pola yang jelas dan teratur, serta tersebar baik diatas ataupun

dibawah sumbu angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa pada
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model regresi tidak ada heteroskedastisitas, sehingga harga model regresi layak
dipakai untuk memprediksi harga saham berdasarkan masukan variabel
indenpenden EPS, CR, dan DAR.
d. Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasikannya adalah dengan

melihat nilai Durbin Watson (D-W).

Tabel 4.16
Model Summary®
Std. Change Statistics
Error of R
Mod R | Adjusted the Square F Sig. F | Durbin-
el R [Square| R Square |Estimate| Change | Change | df1|df2| Change | Watson
1 .650% .422 .356| 1.10406 422 6.334] 3| 26 002 1312

a. Predictors: (Constant), DAR, EPS, CR
b. Dependent Variable: HargaSaham

Dari nilai diatas terlihat bahwa nilai Durbin Watson adalah 1.312, sehingga

nilai D-W berada diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak terjadi autokorelasi.
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5. Analisis Regresi

Tabel 4.17
Standardize

Unstandardized Coef?icient 95.0% Confidence Interval

Coefficients S forB
Model B [Std. Error Beta T Sig. |Lower Bound| Upper Bound
1 (Constant - 4.157 -2.675| .013 -19.666 -2.575
) 11.120
EPS -.116 .158 -109( -.733| .470 -.442 210
CR 2.589 .632 747 4.095( .000 1.289 3.888
DAR 1.338 400 .610| 3.341| .003 515 2.160

Dari data diatas, maka model persamaan regresinya adalah:
Y =-11.120 + (-0.116) EPS + 2.589 CR + 1.338 DAR

6. Hipotesis

a. Uji F (Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas,
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian
ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel. Jika F-
hitung > F-tabel , maka HO ditolak yang berarti variabel independen secara
bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen.

Cara menentukan df1 (N1) dan df2 (N2) adalah:
dfl = k-1

df2 = n-k

dimana : k = jumlah variabel (bebas + terikat)

n = jumlah observasi/sampel pembentuk regresi
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Tabel 4.18
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 23.164 3 7.721 6.334 .002%
Residual 31.693 26 1.219
Total 54.857 29

a. Predictors: (Constant), DAR, EPS, CR
b. Dependent Variable: HargaSaham

Berdasarkan tabel diperoleh nilai F-hitung sebesar 6.334 > 2.98 (F-tabel)
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima dengan signifikan 0.002 < 0.05 (yang
ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa secara simultan (bersama-sama) terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel earning per share, current ratio dan debt
to asset ratio terhadap variabel Harga Saham.

b. Ujit (Parsial)

Uji t melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial,
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan peran secara parsial antara
variabel indenpenden terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat
signifikan 0.05. Dalam pengujian hipotesis untuk model regresi, derajat bebas
ditentukan dengan rumus :

Df = n-k
Dimana : n = banyak observasi
k = banyaknya variabel (bebas dan terikat)

Hasil uji statistik t dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.19
Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -11.120 4.157 -2.675 .013
EPS -.116 .158 -.109 -733 470
CR 2.589 .632 747 4.095 .000
DAR 1.338 400 .610 3.341 .003

Dari tabel diatas, dapat diketahui pengaruh dari masing-masing variabel
berikut :
1) Pengaruh earning per share terhadap Harga Saham

Dari tabel Coefficients diperoleh nilai t hitung pada earning per share sebesar
-0.733 < t tabel 1.71 dan signifikan 0.470 > 0.05, maka Ho diterima Ha ditolak,
yang menyatakan secara parsial earning per share tidak berpengaruh terhadap
Harga Saham.
2) Pengaruh current ratio terhadap Harga Saham

Dari tabel Coefficients diperoleh nilai t hitung pada current ratio sebesar
4.095 yang artinya t hitung > t tabel (4.095 > 1.71) dengan signifikan 0.000 <
0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial current ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham.
3) Pengaruh debt to asset ratio terhadap Harga Saham

Dari tabel Coefficients diperoleh nilai t hitung pada debt to asset ratio sebesar
3.341 yang artinya t hitung > t tabel (3.341 > 1.71) dengan signifikan 0.003 <
0.05. maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial debt to asset ratio

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham.
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c. Kaoefisien determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
persentase variasi variabel bebas mempengaruhi variasi variabel terikat. Nilai R?
berada pada kisaran nol sampai dengan satu. Nilai RZ2 mendekati nol dapat
diartikan bahwa variasi variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat
amat terbatas. Jika R? mendekati satu berarti variasi variabel bebas memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

terikat.
Tabel 4.20
Koefisien determinasi
Model Summary”®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 .650° 422 .356 1.10406 1.312

a. Predictors: (Constant), DAR, EPS, CR
b. Dependent Variable: HargaSaham

Dari tabel diatas, hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai korelasi (R)
sebesar 0.650° atau 65% yang menunjukkan bahwa variabel dependen dan
variabel indenpenden memiliki korelasi yang positif , artinya apabila earning per
share, current ratio dan debt to asset ratio secara bersama-sama mengalami
peningkatan maka harga saham juga akan meningkat.

Diketahui pengaruh ketiga variabel bebas terhadap variabel Harga Saham
yang dinyatakan dengan nilai Adjusted R Square yaitu 0.356 atau 35.6%. hal ini
berarti 35.6% variasi harga saham yang bisa dijelaskan oleh variasi variabel bebas
atau indenpenden yaitu earning per share, current ratio dan debt to asset ratio

secara simultan. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 35.6% = 64.4% dijelaskan
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oleh sebab-sebab lain diluar model yang merupakan kontribusi variabel bebas lain
diluar ketiga variabel bebas atau indenpenden.

B. Pembahasan

1. Pengaruh variabel EPS terhadap Harga Saham

Hipotesis pertama yang diajukan menyatakan bahwa earning per share (EPS)
tidak berpengaruh terhadap harga saham. Dari hasil penelitian diperoleh koefisien
transformasi regresi untuk variabel Earning Per Share (EPS) sebesar -0.733
dengan signifikan 0.470 dimana nilai ini tidak signifikan pada tingkat signifikan
0.05 karena 0.470 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel EPS tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa EPS
berpengaruh terhadap harga saham ditolak. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian A. Rizal Qoribulloh (2013) dan Bayu Angga Riskiyanto (2015)
yang menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham. Namun penelitian ini sejalan dengan penelitian Firman Maulana (2014)
yang menyatakan bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa harga
perusahaan industri kimia tidak mempengaruhi secara langsung oleh variabel EPS
namun perspektif investor dalam membuat keputusan membeli saham pada
perusahaan industri kimia lebih dipengaruhi oleh variabel lain yang lebih kuat.
Semakin tinggi nilai EPS belum tentu dapat mempengaruhi dan berdampak pada
peningkatan harga saham, namun sebaliknya apabila nilai EPS menurun juga

tidak mempengaruhi dan berdampak pada penurunan harga saham. Menurut
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Halim dan Hanafi (2009) mengatakan bahwa rasio EPS memiliki beberapa

kelemahan yaitu :

a) EPS dikritik karena tidak mencerminkan ukuran profitabilitas perusahaan,
karena EPS tidak meperhitungkan aktiva perusahaan yang digunakan untuk
menghasilkan EPS tersebut.

b) Jumlah lembar saham digunakan sebagai pembagi laba operasional.

c) EPS dinilai tidak konsisten untuk pengukuran profitabilitas karena memakai
laba perusahaan pada numerator, tetapi memakai jumlah saham pada pembagi
yang merupakan hasil keputusan pendanaan. Perusahaan dapat mengalami
penurunan laba, tetapi jika perusahaan tersebut mengurangi jumlah saham
yang beredar, EPS yang dihasilkan akan tetap tinggi.

Dengan adanya Kketerbatasan ini, investor mungkin berhati-hati dalam
memilih rasio apa saja yang digunakan sebagai bahan pertimbangannya sehingga
ada kemungkinan investor tidak memasukkan EPS dalam pertimbangannya.
Namun demikian, maka ada kemungkinan EPS tidak akan berpengaruh terhadap
keputusan investor sehingga besarnya EPS tidak akan mempengaruhi harga
saham.

2. Pengaruh current ratio terhadap harga saham
Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan bahwa CR berpengaruh positif

dan signifikan terhadap harga saham. Dari hasil penelitian diperoleh nilai

koefisien transformasi regresi untuk variabel Cr sebesar 4.095 dengan nilai
signifikan 0.000 dimana nilai signifikan pada tingkat signifikan 0.05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa variabel CR berpengaruh signifikan terhadap harga
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saham. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa CR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham diterima.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Robert Lambey (2013)
dan penelitian Galih Prabandanu (2017) yang menemukan bahwa CR tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun penelitian ini sejalan
dengan penelitian Imelda (2018) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan melunasi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo menyebabkan timbulnya
prepektif yang baik dari investor kepada suatu perusahaan. Dengan adanya
perpektif yang baik akan menyebabkan ketertarikan dalam berinvestasi, maka
penawaran dan permintaan pada saham pun akan terjadi yang berdampak pada
perubahan harga saham pada suatu perusahaan.

Semakin tinggi CR dapat memberikan sinyal yang baik bagi investor, dengan
CR vyang tinggi menandakan bahwa kegiatan operasionalnya tidak terganggu
sehingga perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang besar karena tidak
terganggu oleh hutang. Dengan semakin tinggi CR akan menambah minat
investor dan nilai ini akan menaikkan harga saham pada perusahaan.

3. Pengaruh DAR terhadap harga saham

Hipotesis ketiga yang diajukan menyatakan bahwa DAR berpengaruh positif
dan signifikan terhadap harga saham. Dari hasil penelitian diperoleh nilai
koefisien transformasi regresi untuk variabel DAR sebesar 3.341 dengan nilai
signifikan pada tingkat signifikan 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel DAR berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
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Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Edduard Hendri (2015)
dan penelitian Sri Murni Rustandi (2016). Namun penelitian ini sejalan dengan
penelitian Novita Putri Anindita (2017), Reina Damayanti dan Maria Valianti
(2016) yang menyatakan bahwa Debt To Asset Ratio berpengaruh terhadap harga
saham.

Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa debt to asset ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham diterima. Debt to asset
ratio merupakan rasio yang memperlihatkan proposi antara kewajiban yang
dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Debt To Asset Ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk melihat seberapa besar asset yang dimiliki perusahaan
yang dibiayai dengan menggunakan hutang.

Semakin tinggi Debt To Asset Ratio maka semakin besar resiko yang
dihadapi, dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi.
Rasio yang tinggi menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk
membiayai aktiva. Hal ini akan direspon negative oleh para investor di pasar
modal.

Walaupun rasio utang tergolong tinggi, namun tetap mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini disebabkan karena
investor menganggap bahwa tingginya tingkat utang yang dimiliki perusahaan
mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik dimasa
depan sehingga mendapat kepercayaan dari pihak luar untuk memperoleh
pinjaman dan hal ini mengakibatkan daya tarik investor terhadap saham
perusahaan tersebut menjadi tinggi dan pada akhirnya berdampak pada harga

saham.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan yang didukung oleh teori-

teori yang dipelajari dan hasil pembahasan yang diperoleh pada perusahaaan

industri kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

a.

Variabel Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Current Ratio (CR) terhadap
harga saham.

Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Debt To Asset Ratio (DAR)
terhadap harga saham.

Diperoleh nilai F-hitung sebesar 6.334 > 2.98 (F-tabel) dengan signifikan
0.002 < 0.05 (yang ditetapkan), maka dapat diartikan bahwa Earning Per
Share (EPS), Current Ratio (CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR) secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan

industri kimia yang terdaftar di BEI tahun 2013- 2017.

60
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian diatas, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bahan
pertimbangan agar dapat mengambil keputusan untuk menanamkan modalnya
ke perusahaan industri kimia yang terdaftar di BEI.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar melakukan kajian lebih lanjut
dengan menambah variabel - variabel penelitian.

Bagi perusahaan harus lebih meningkatkan kinerja keuangan dalam
perusahaan dengan cara memperhatikan aspek — aspek yang sangat
mempengaruhi kondisi perusahaan saat kinerja perusahaan menurun.
Misalnya dengan cara meningkatkan aktiva, mengurangi jumlah pinjaman,
mengurangi biaya — biaya perusahaan agar meningkatnya laba, serta
menambah ekuitas dan total aktiva agar stabilitas perusahaan dapat lebih baik

lagi.
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